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ABSTRAK 

A. Nama  :  Taruna Satria Nugraha 

B. NIM  :  201741011 

C. Judul  : Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas 

Yang DilakukanRemaja di Kota Malang 

D. Kata Kunci : Penegakan Hukum, Pelanggaran Lalu Lintas, Remaja 

E. Daftar Acuan : 27 Buku ( 1982-2017 ), 11 Jurnal ( 2011-2021 ), 4 

Peraturan perundang-undangan ( 1992-2009 ), 10 

internet 

 

Ringkasan Penulisan Hukum Memuat : 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membentuk penegakan hukum terhadap 

pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja di kota Malang. Dan untuk 

mengetahui kendala dalam penegakan hukum oleh Satlantas Polres Malang. 

Berdasarkan analisis data dan fakta yang penulis peroleh, penulis menyimpulkan antara 

lain bahwa penegakan hukum yang dilakukan oleh Satlantas Polres Malang berupa pre-

emtif (pembinaan), preventif (penyuluhan) dan represif (tindakan). Upaya pre-emtif ini 

merupakan tindakan yang meliputi pencegahan dengan melakukan pembinaan lalu 

lintas dengan kehadiran atau kehadiran anggota satuan polisi lalu lintas itu sendiri 

dengan menanamkan nilai atau norma yang baik agar norma tersebut terinternalisasi 

dalam diri seseorang. Upaya preventif adalah pencegahan berupa edukasi, sosialisasi 

atau pembinaan hukum mengenai peraturan lalu lintas khususnya pelanggaran lalu 

lintas. Sedangkan represif melakukan tindakan berupa peringatan, penyitaan dan denda 

bagi pelanggar lalu lintas. Masih terdapat kendala pelanggaran lalu lintas remaja dalam 

penegakan hukum oleh polisi lalu lintas Kota Malang. Kendala tersebut berupa faktor 

internal dan eksternal, faktor internal adalah kurangnya profesionalisme penegak 

hukum dan peraturan perundang-undangan yang menjadi landasan hukum 

kewenangannya masih menghadirkan beberapa permasalahan. Sedangkan faktor 

eksternal adalah kurangnya kesadaran hukum di masyarakat dan kurangnya dukungan 

sarana dan prasarana. 

Saran yang penulis sampaikan adalah, mengingat angka pelanggaran lalu lintas 

yang dilakukan oleh remaja mengalami penurunan dari tahun ke tahun, maka dengan 

ini pihak kepolisian harus lebih giat lagi dalam menegakkan peraturan lalu lintas agar 

pada tahun berikutnya jumlah pelanggaran semakin berkurang. sehingga terciptanya 

masyarakat yang taat dan patuh pada peraturan lalu lintas. Upaya pencegahan dengan 

mendidik sekolah perlu ditingkatkan karena pelanggaran remaja terus sangat tinggi dan 

hukuman berat dikenakan pada pelanggar yang melanggar aturan. Pemerintah 

diharapkan meningkatkan sumber daya yang dianggarkan untuk pelaksanaan semua 
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kegiatan yang direncanakan oleh kepolisian. 
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Sumarry of legal writing contains : 

 This research aims to find out law enforcement against traffic violations by 

teenagers in Malang City. As well as to find out the obstacles in law enforcement 

carried out by Satlantas Polresta Malang.Based on the analysis of the data and facts 

that the author has obtained, the author concluded, among others, that the enforcement 

of the law carried out by Satlantas Polresta Malang in the form of preemtive 

(coaching), preventive (counseling) and repressive (enforcement) efforts. This 

preemptive effort is an action that is still in the state of prevention by fostering traffic 

through the presence or presence of members of the traffic unit itself by instilling good 

values or norms, so that these norms are internalized in a person. Preventive efforts 

are prevention in the form of education, socialization or legal counseling regarding 

traffic order, especially traffic violations. While the repressive effort is to take action 

in the form of reprimands, seizures and crossings against traffic offenders.In law 

enforcement conducted by Satlantas Polresta Malang can still be found obstacles to 

traffic violations committed by teenagers. These constraints are internal and external 

factors, internal factors are the lack of law enforcement professionalism, and the 

legislation on which the legal basis of its authority still solves various problems. While 

the external factors are the lack of legal awareness in the community and the lack of 

supporting facilities and infrastructure. 

 The advice the author gives is, seeing the number of traffic violations committed 

by teenagers from year to year decreases, then with this the police must be more active 

in enforcing the rules in traffic so that in the year to year next the number of violations 

is decreasing so that the creation of a society that obeys and obeys traffic rules. 

Prevention efforts with socialization to schools must be increased considering the 

number of violations committed by teenagers is still very high and give strict sanctions 

to offenders who do not comply with the rules. It is expected that the government will 

increase the funds budgeted for the implementation of all activities planned by the 

police. 
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